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Cakupan minum obat pencegahan massal filariasis di Puskesmas Dadapayam 
mengalami penurunan pada putaran kedua dari 95,8% menjadi 60,63%. Turunnya 
cakupan minum obat pencegahan massal ini dapat mempengaruhi keberhasilan 
program pengobatan massal filariasis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan kepatuhan pengobatan massal filariasis di wilayah kerja 
Puskesmas Dadapayam pada putaran kedua tahun 2018. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan desain cross sectional. Subjek penelitian diperoleh 
melalui metode survei cepat dengan dua tahap pengambilan sampel. Pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara untuk mengukur variabel yang diteliti. Analisa 
data yang dilakukan adalah analisa univariat dan analisa bivariat dengan cross tab. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi kepatuhan minum obat pencegahan 
massal filariasis sebesar 85,7%. Proporsi kepatuhan pengobatan massal filariasis 
ditemukan lebih tinggi pada responden berjenis kelamin perempuan (87%), tidak 
bersekolah (92,9%), tidak bekerja (86,8%), memiliki pengetahuan filariasis yang baik 
(90%), memiliki pengetahuan POPM yang baik (90,5%), memiliki persepsi kerentanan 
positif (93,5%), persepsi keparahan positif (88,7%), persepsi manfaat positif (92,5%), 
persepsi hambatan negatif (96,7%), mendapatkan dukungan kader (92,4%), 
mendapat dukungan sosial (89,3%), serta tidak memiliki pengalaman efek samping 
obat pada program POPM (90,2%). Dapat disimpulkan bahwa perempuan, 
orang yang tidak bersekolah, tidak bekerja, memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai filariasis dan POPM filariasis, memiliki persepsi kerentanan, keparahan 
dan manfaat yang positif serta persepsi hambatan negatif, mendapatkan dukungan 
kader dan dukungan sosial, dan tidak memiliki pengalaman efek samping cenderung 
lebih patuh dalam minum obat pengobatan massal pada POPM filariasis. 
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